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ABSTRAK 

 

 

Pada pembelajaran bahasa khususnya bahasa Jepang, salah satu yang menjadi 

sumber permasalahan yang dihadapi oleh pembelajar adalah adverbia. Adapun 

adverbia yang seringkali ditemui oleh para pembelajar pada berbagai media ialah 

adverbia berupa perkiraan seperti tabun, osoraku, moshikashitara, ataupun 

hyottoshite. Jenis kata yang banyak tersebut kerap kali menimbulkan kesalahan 

pemahaman makna pada masing-masing kata. Hal tersebut ditemui pula pada 

adverbia yang menyatakan perkiraan di dalam bahasa Sunda yakni meureun, 

sugan, dan panginten. Penelitian ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan 

dalam pembelajaran berbahasa tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini berupa analisis kontrastif dengan metode kualitatif deskriptif disertai data 

penelitian berupa beragam media seperti korpus, koran eletronik, maupun media 

hiburan seperti anime, majalah maupun novel. Berdasarkan analisis data, 

diketahui bahwa baik adverbia yang menyatakan perkiraan dalam bahasa Jepang 

dan bahasa Sunda sama-sama berfungsi sebagai keterangan dan memiliki peran 

semantis sebagai sebuah kemungkinan di dalam kalimat. Apabila dilihat dari 

makna, adverbia yang menyatakan perkiraan dalam kedua bahasa tersebut dapat 

diklasifikasikan menjadi adverbia yang didasari kenyataan dan kepastian dan 

adverbia yang didasari pada hipotesis atau dugaan sementara. Adapun perbedaan 

pada adverbia yang menyatakan perkiraan dalam bahasa Jepang dan bahasa Sunda 

dapat dilihat melalui topik yang tengah diperkirakan di dalam kalimat. Pada 

adverbia yang menyatakan perkiraan dalam bahasa Jepang lebih cenderung 

memiliki topik perkiraan mengenai hasil positif yang diperoleh setelah melakukan 

suatu kegiatan, sedangkan pada adverbia yang menyatakan perkiraan dalam 

bahasa Sunda cenderung memiliki topik perkiraan mengenai hasil negatif yang 

diperoleh setelah melakukan suatu kegiatan 
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ABSTRACT 

 

 

In language learning, especially Japanese, one of the sources of problems faced 

by learners is adverbs. The adverbs that are often encountered by students in 

various media are adverbs in the form of assumption such as tabun, osoraku, 

moshikashitara, or hyottoshite. The many types of words often lead to 

misunderstanding of the meaning of each word. This is also found in adverbs that 

express assumption in Sundanese, namely meureun, sugan, and panginten. This 

study aims to minimize that errors in the language study. The method used in this 

study is a contrastive analysis with descriptive qualitative method with data in the 

form of various media such as corpus, electronic newspapers, and entertainment 

media such as anime, magazines and novels. Based on data analysis, it is known 

that both adverbs expressing assumption in Japanese and Sundanese both function 

as adverbs and have a semantic role as a possibility in sentences. When viewed 

from the meaning, adverbs that express assumption in these two languages can be 

classified into adverbs based on reality and certainty and adverbs based on 

hypotheses or temporary assumption. The differences in adverbs that express 

predictions in Japanese and Sundanese can be seen from the topic being assumed 

in the sentence. Adverbs that express assumption in Japanese are more likely to 

have predictive topics regarding the positive results obtained after carrying out an 

activity, whereas adverbs that express assumption in Sundanese tend to have 

predictive topics regarding the negative results obtained after carrying out an 

activity. 
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要旨 

 

言語学習、特に日本語において、学習者が直面する問題の原因の １つは

副詞である。 さまざまな媒体で学生がよく目にする副詞は、「たぶん」

「おそらく」「もしかしたら」「ひょっとして」などの推定の形をした

副詞である。言葉の種類が多いため、それぞれの言葉の意味を誤解して

しまうこともよくあることがわかった。 これはスンダ語で推定を表す副

詞、すなわち「Meureun」、「Sugan」、「Panginten」にも見られる。本

研究は、言語の誤りを最小限に抑えることを目的としている。 使用した

方法は、コーパス、電子新聞、アニメ、雑誌、小説などのエンターテイ

ンメントメディアなどのさまざまなメディア形式のデータを用いた対照

分析の記述的定性方法である。 データ分析に基づいて、日本語とスンダ

語で推定を表す副詞はどちらも副詞として機能し、文の中で可能性とし

て意味的な役割を果たしていることがわかった。意味から見ると、両言

語で推定を表す副詞は、現実性や確実性に基づいた副詞と、仮説や一時

的な推定に基づいた副詞に分類できることがわかった。また、日本語と

スンダ語の推定を表す副詞の違いは、文中で推定されている主題から見

て取ることができる。 日本語の副詞は、活動の実行後に得られる肯定的

な結果に関する推定の話題を持つ傾向が高いのに対し、スンダ語の副詞

は、活動の実行後に得られる否定的な結果に関する推定の話題を持つ傾

向があることがわかった。 

 

   キーワード：対照分析、推定、副詞 
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